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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam membicarakan Ekonomi pada umumnya dan Ekonomi
Islam pada khususnya, kurang enak apabila tidak babas mengenai
uang, uang adalah alat untuk memenuhi kebutuhanusieanSejak
peradaban kuno mata uang logam sudah menjadi etatbgyaran biasa
walaupun belum sesempurna sekarang. Kebutuhan medaki adanya
alat pembayaran yang memudahkan pertukaran bagangpekerjaan
lebih mudah’

Oleh karena itu, uang oleh sebagian besar pendumiuki
dipandang sebagai sesuatu yang amat penting, sebal dapat
dijadikan alat pemenuhan kebutuhan manusia dalac€mpmenudah
aktivitas ekonomi. Dengan adanya uang yang berfusgbagai alat
pembayaran akan memudahkan pertukaran barang,ggahpekrjaan
dapat dijalankan mudah. Kebutuhan uang muncul kabemter banyak
menimbulkan kesukaran orang tidak bebas dalam mguafizelikan
barang yang mereka butuhkarUang merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dalam sistem ekonomi modern. BEkonwodern tidak

akan pernah mencapai tingkat pengembangannya taapg. Uang
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dalam roda pembangunan ekonomi ibarat sebagai dattan putaran
industri.

Uang adalah salah satu pilar ekonomi yang berfungguk
memudahkan proses pertukaran komoditi dan jasapggioses produksi
dan distribusi mesti menggunakan uang. Dari beibbgatuk proses
produksi berskala besar modern, setiap orang danpknen masyarakat
mengkhususkan diri dalam memproduksi barang koasditau bagian
dari barang dan memperoleh nilai dari hasil prodyksig dipasarkan
dalam bentuk uany. Dampak ditemukan uang adalah uang
memungkinkan manusia untuk melakukan Kkegiatan kossu
menabung, meminjam uang, berinvestasi serta pareandinansiaf.

Dalam perkembangan Ekonomi di Dunia berpengaruhatap
tingkat kemakmuran dan kesejahteraan. Selama pesekan Negara
dapat diatasi dengan baik dan dikelola dengan nsisgang benar,
pastinya akan memberikan dampak yang positif bagdpduk di Negara
tersebut. Tidak sedikit Negara yang dulunya terpwakibat lemahnya
perekonomian, sekarang bangkit dan berdiri kokommgde sistem
perekonomian yang canggih dan lebih maju. Pemériabagai pusat
regulasi ekonomi memberikan dorongan yang kuat deeppihak

pelaksana kegiatan pemerintah, guna mendukung glextan
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perekonomian Negara agar lebih maju dan siap melaghgersaingan
pasar globat.

Uang dalam Ekonomi Makro merupakan alat atas tb&eaing dan
jasa dalam perekonomian. Uang dalam Ekonomi Milaogyterpenting
adalah harga relatif atau harga relatif pendap&@alam Ekonomi Mikro
Islam, bahwa perbedaan antara konsep Ekonomi Islam konsep
Ekonomi Konvensional terletak pada perbedaan konsikas pada sisi
permintaan dan konsep produksi pada sisi penawaiengan
dimasukkannya unsur uang dalam ekonomi makro, npddhedaan
antara Ekonomi Makro Islam dengan Ekonomi Konveraiobertambah
satu yaitu perbedaan konsep uang (Adiwarman Anik&2D03).

Islam berpandangan bahwapital is private goodsdan moneys
public goodsArtinya bahwa uang yang mengalir adafaliblic goods
kemudian uang yang mengendap ke seseorang distelolitconceptian
uang menjadi milikprivate good Namun dalam Ekonomi Konvensional
money dan capital dapat dijadikan sebagaitock concept,maka dari
sinilah kerancuan dari teori bunga yang dikemukakana ekonom
capitalis®

Kestabilan nilai harga mata uang adalah salahssegaran penting
dari sasaran politik moneter menurut pandanganmisliaehingga

transaksi sesuai dengan jalur yang IdruSebab, seluruh lapisan
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masyarakat mengalami kesempitan dan kesusahart akihessakan nilai
harga mata uang. Sangat disayangkan, bahwa peratwaeter yang
berlaku sekarang selalu menimbulkan kekhawatiran H#astabilan
perekonomiaf.

Menurut Muhaimin Igbal Inflasi yang berarti menurdaya beli
mata uang, ternyata tidak hanya dialami mata uap@h, bahkan mata
uang dunia yang selama ini dianggap perkasa yaitarAmerika, daya
belinya tersebut terhadap emas telah turun tindgdb dalam enam
tahun terakhir. Dalam 40 tahun terakhir daya belladAmerika terhadap
emas tinggal 5.50%.

Kehancuran mata uang kertas sudah terbukti begitydk tetapi
sering diabaikan. Di Indonesia uang rupiah pernigbtdng tiga angka
nolnya pada tahun 1965, namun 30 tahun kemudian mal tersebut
kembali lagi. Di jerman pada tahun 1923 betapagragsib uang kertas,
seorang ibu lebih suka membakar uang untuk mengitieary ruangan
daripada membeli kayu bakar karena harga kayu aehgaga uang
sama’ Uang kertas akan mengalami penurunan nilai kafielak ada
Negara yang bisa mencegah inflasi dari uang keli@skan riyal Arab
Saudi juga mengalami inflasi.

Uang emas dan perak yang dikenal dengan dinar déand

digunakan sejak awal Islam baik kegiatan muamala@upun ibadah
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seperti zakat dan diyat sampai berakhirnya keldizin Turki

Usmaniyah tahun 1924. Pada awal Islam yang menekadkar dan
dirham pada berat dan kadarnya, bukan pada tuisanjumlah/ukuran/
bentuk kepingnya, selain emas dan perak, baik gémédslam maupun
non Islam juga dikenal dengan uang logam yang dithaia tembaga atau
perunggu,. Dalam figih Islam, uang emas dan peilendl sebagai alat
tukar yang hakiki (thaman haqiqi) sedangkan uangtdembaga dikenal
sebagai fulus dan menjadi alat tukar berdasar kés¢gn atau thaman
istilahi.**

Berdasarkan penelitian di atas maka, penulis akanganalisis
permasalahan di atas dalam skripsi yang berjutibludi Analisis
Pendapat Muhaimin Igbal Tentang Dinar Dan Dirham Sebagai
Mata Uang”.

Perumusan Masalah

Dari uraian di atas, maka penulis merumuskan bpbenaasalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Muhaimin Igbal mengenai konsepa uang
dalam Islam?
2. Bagaimana pemikiran Muhaimin Igbal mengenai kondiyar dan

dirham sebagai mata uang?
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C. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa tujuangyhandak
dicapai penulis antara lain:

1. Untuk mengetahui pemikiran Muhaimin Igbal mengewmaisep mata
uang dalam Islam

2. Untuk mengetahui pemikiran Muhaimin Igbal mengewmaisep dinar
dan dirham sebagai mata uang

D. Manfaat Penelitian
Dalam skripsi ini, penulis berharap agar karya id@&pat
memberikan manfaat untuk:

1. Secara teoritis, menambah wawasan keilmuan darakesn dalam
masalah yang berhubungan dengan dinar dan dirham.

2. Secara praktis, memberikan kontribusi pemikiranagab bahan
pelengkap dan penyempurna bagi studi selanjutnyasusnya
mengenai penerapan dinar dan dirham sebagai maga ua

E. Tinjauan Pustaka
Dalam kajian pustaka ini penulis telah menemukdrelapa telaah
pustaka, guna menunjang skripsi penulis ini. Halditakukan untuk
mengakaji beberapa pemikiran seseorang yang bemgabudengan
masalah yang akan dibahas pada skripsi ini. Tuygsmradalah untuk
mengetahui apakah skripsi ini benar-benar belumgbediangkat oleh
seseorang atau sudah. Berikut ini adalah beberagigemikiran yang

berhubungan dengan skripsi yang penulis bahasadamna:



Pertama dalam Darwis Harahap (2006) dalam peneliyang
berjudul “Analisis Stabilitas Dinar Emas dan Dolar AS dalam
Denominasi Rupigh Hasil perhitungan laju pertumbuhan Dolar AS
secara bulanan selama periode penelitian Janual®0-2006
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan Dinar Emas pkantdebih tinggi
daripada laju pertumbuhan Dolar AS. Hasil uji kdites Granger pada
periode penelitian Januari 1999 sampai dengan20@é menunjukkan
bahwa terjadi hubungan kausalitas searah antaga ltemas dan Dolar
AS. Dari hasil ujianalysis of varianc ANOVA) dapat disimpulkan
bahwa Dinar Emas lebih stabil dari pada Dolar AS.

Kedua dalam skripsi Kusuma Wardan&tudi Komparasi
Penggunaan Uang Kertas Dengan Dinar dan Dirhamlidonesia,
meyatakan bahwa uang kertas dan dinar dan dirhampoeyai
kesamaan dan perbedaan, persamaannya adalatkatatsatuan hitung,
sebagai penyimpan nilai, dan dapat dibagi menjadiyang lebih kecil.
Perbedaannya uang kertas tidak kebal terhadaps kmsineter, uang
kertas jumlahnya terus meningkat tetapi jumlahimyj@a semakin kecil
sedangkan dinar dan dirham kebal terhadap krisiseteo dan sumber
dayanya terbatas tapi nilainya semakin terus m&aing

Ketiga skripsi Bahrul lImi berjudufnalisis Kelayakan dinar Dan
Dirham Sebagai Mata Uang Terhadap Transaksi Di Imekig
menyatakan bahwa perkembangan perekonomian Dunjserigaruh

terhadap tingkat kemakmuran dan kesejahteraanm&egterekonomian



dikelola dengan baik dan sistem yang benar, p&sth anemberikan
dampak yang positif bagi penduduk negara tersealam Ekonomi

Mikro Islam, perbedaan konsep Ekonomi Islam dan Jeosional

terletak pada konsep utility pada sisi permintaan #onsep produksi
pada sisi penawaran. Dalam ekonomi islam, konsag sangatlah jelas
bahwa uang adalah alat tukar dalam muamalah, bkixaoditas. Dinar
dan dirham merupakan alat transaksi yang stabgtakdannya telah
diakui oleh Dunia.

Keempat jurnal yang berjud@inar Dan Dirham Sebagai Alat
Monetertersebut menyatakan bahwa bahwa dinar dan dirlesutlecung
lebih stabil, tidak akan mengalami inflasi hanyaeke dicetak terus-
menerus, tidak dapat di devaluasi oleh sebuah yaratpemeriuntah,
tidak bergantung janji siapapun (otoritas monet@tpk membayar nilai
nominalnya, stabilitas perekonomian akan lebih rhuddicapai,
mengingat nilai emas yang relatif lebih stabil.

Kelima jurnal Muhammad Hatta yang berjudliélaah Singkat
Pengendalian Inflasi Dalam Perspektif Kebijakan Mtar Islam bahwa
inflasi sesungguhnya mencerminkan kestabilan sigdiuah mata uang,
kstabilan mata uang tercermin dari stabilitas tatgkharga yang
kemudian berpengaruh terhadap realisasi pencapatajuan
pembangunan ekonomi sebuah Negara, sistem monstieridi dikuasai
oleh fiat moneyyang sangat rentan dengan fuktuasi kecuali belerap

Negara yang menggunakan uang dwi logam (dinar-aiyhenplikasinya



terhadap dominan penggundaat money sistem moneter yang berbasis
dinar dan dirham meruapakn satu-satunya sistem terogang mampu
mengendalikan problematika mata uang, menghilangkfiasi besar-
besaran dan mampu mewujudkan stabilitas mata uamgtdbilitas nilai
tukar.

Keenam Kkarya tulis Adi Suryanto berjuddita Uang Dinar dan
Dirham: Klimaks Kemakmuran Bangdarsebut menyatakan bahwa:
Mata uang dinar merupakan mata uang yang aman waiirnikki. Mata
uang dinar pernah diterapkan pada masa Rasuldiatkdilafah. Karena
itu dinar merupakan solusi atas permasalahan matsg wan untuk
menerapkannya kita harus memiliki sistem yang nagie@n ekonomi
Islam secara menyeluruh dan ini hanya bisa ditenapkalam Negara
yang menjadikan Islam sebagai porosnya. Indonegeupakan salah
satu Negara yang mayoritas beragama islam dan suthalya alamnya
pun besar, sehingga ini memiliki potensi luar bidaa dapat dijadikan
pijakan awal dalam menerapkan dinar dan dirhamrmgitle masyarakat
demi mewujudkan kemakmuran bangsa.

Dari beberapa tinjauan pustaka diatas dapat diketsthwa tidak
ada yang membahas mengenai dinar dan dirham sebegai uang.
Untuk itu, penulis mencoba untuk mengkaji permdsaiaini dalam

sebuah karya ilmiah berbentuk skripsi.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Metode penelitian ini penulis menggunakan jenis ooet
penelitian kepustakaan dengan cara melalui pustefaimen, arsip
dan lain sejenisnya. Dalam skripsi ini penulis ngangakan metode
penelitian kualitatif bersifat mengungkapkan keadgang bersifat
alamiah. Karena penelitian ini mengungkapkan pel@nyang tidak
diperoleh dengan cara-cara statistik atau carauemgn®?
2. Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini menggunakan jenis sundata
antara lain:
1. Sumber Data
Dalam penelitian skripsi ini penulis mencari sumbeta
dari data buku, majalah, artkel pada jurnal, kordokumen
pribadi, catatan lapangan, serta dokumen yang*iaBumber
data penelitian ini terdiri atas dua macam, ya#tacprimer dan
data sekunder.
a. Data Primer
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data prime
yaitu buku Dinar Solution: Dinar Sebagai Solusitsddinar

The Real Money: Dinar Emas, Uang dan Investasiku.
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b. Data Sekunder
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumbea dat
sekunder dari buku antara lain: Ahmad Hasan dalakariya
yang berjudul Mata Uang Islami Telaah Komprehensif
Sistem Keuangan Islami, Muhammad dalam bukunya yang
berjudul Kebijakan Fiskal dan Moneter Dalam Ekonomi
Islam, Muhammad Ismail Yusanto dkk dalam bukunyagya
berjudul Dinar Emas: Solusi Krisis Moneter, Umera@ia
dalam bukunya yang berjudul Sistem Moneter Islami.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini  menggunakan metode
Pengumpulan data melalui dokumentasi, pengamatamia s
wawancara? Dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan
pengumpulan data lewat studi dan penelitian kegaata Data ini
berasal dari buku-buku yang berkaitan dengan pead@an yang
sedang penulis kaji.
4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisangy
bersifat diskriptif yang berusaha menggambarkangeeai masalah
tersebut. Metode ini digunakan untuk memahami peaiddan dasar
pemikiran yang dipakai oleh muhaimin igbal tentdomsep dinar

dan dirham sebagai mata uang

14 Moh. Nazir,Metode PenelitianJakarta Timur: Ghalia Indonesia, cet. 11I, 1988nhl
211.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalgsi sk
ini, maka penulis membuat sistematika sebagai berik

Bab satu ini berisi tentang latar belakang masalaimusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauarstaia, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua ini berisi tentang tinjauan tentang datem dirham yang
meliputi: pengertian uang, mengenal dinar dan dirhfungsi dari dinar
dan dirham itu serta bukti daya stabilitas dayadiabr dan dirham dalam
Al-Qur'an dan Al-Hadist.

Bab tiga ini berisi tentang pendapat Muhaimin Igtesitang dinar
dan dirham, biografi Muhaimin Igbal, gagasan atandapat Muhaimin
Igbal terkait tentang konsep dinar dan dirham sabagta uang.

Bab empat ini berisi tentang Analisis Pendapat Nuha lgbal
tentang Bagaimana pemikiran Muhaimin Igbal mengeéisep mata
uang dalam Islam dan konsep dinar dan dirham sebsga uang

Bab lima ini merupakan bab akhir yang menyajikasirk@ulan
dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, saran-skna diakhiri

dengan penutup.



